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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 SIMPULAN 

 Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

mendapatkan beberapa simpulan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah 

dilampirkan pada bab satu. Jawaban ini diperoleh peneliti setelah melakukan 

wawancara dengan jurnalis. Dengan pekerjaannya yang memberikan informasi 

setiap hari dan terlebih memberitakan apa yang seharusnya diketahui oleh 

masyarakat luas. Pembuatan berita yang dilakukan oleh jurnalis, harus selalu 

berimbang dan selalu melakukan verifikasi terhadap informasi yang akan dimuat. 

Tidak adanya pembelajaran tentang standar pembuatan berita oleh masing-masing 

kantor berita, maka dari itu jurnalis hanya berpegang pada kode etik jurnalistik 

dalam membuat berita. Dalam pembuatan berita mempunyai peraturan yang mana, 

berita tersebut melanggar kode etik dan etika jurnalisme atau tidak. 

Pertama, dalam penggunaan media sosial untuk pengumpul informasi, 

jurnalis menggunakan media sosialnya sebagaimana untuk mengumpulkan data-

data, mencari inspirasi, referensi, ide berita, serta melakukan konfirmasi kepada 

narasumber yang bersangkutan melalui pesan di Instagram atau pesan di WhatsApp. 
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Pengumpulan informasi melalui media sosial, tidak sama sekali 

menghilangkan kode etik dan etika jurnalisme. Tidak semua jurnalis melanggar 

kode etik dan etika jurnlisme, karena berita yang telah dipublikasikan sesuai dengan 

kejadian sebenarnya. Hal lainnya, ada jurnalis yang melanggar kode etik dan etika 

jurnalisme, yang seharusnya memberitakan hasil wawancara merupakan rekaman 

suara yang off the record. Off the record merupakan hasil wawancara dengan 

narasumber yang tidak boleh dijadikan berita, tetapi tetap dijadikan berita. Tidak 

melakukan cover both side terhadap informasi atau berita yang didapatkan.  

Selanjutnya, berbicara tentang standar pembuatan berita. Pedoman 

Pemberitaan Media Siber telah dikeluarkan oleh Aliansi Jurnalis Indonesia (AJI), 

tetapi, informan tidak mengetahui standar pembuatan berita di tempat mereka 

bekerja, karena tidak adanya pembelajaran yang diberikan oleh kantor berita. 

Jurnalis menjelaskan bahwa menghindari unsur SARA dan dari beberapa kantor 

berita juga meminta adanya melakukan konfirmasi ke setiap narasumber, 

merupakan sebuah aturan dalam pembuatan berita.  Dalam hal olahraga, untuk 

konfirmasi ke narasumber bisa saja dilakukan kepada media officer, manajer atlet, 

pelatih. Jika jurnalis sudah mempunyai relasi yang akrab dengan narasumber, 

jurnalis dapat menanyakan langsung kepada narasumber tersebut terkait informasi 

yang beredar.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa menjadi seorang jurnalis 

harus bisa memberitakan informasi yang sesuai dengan kejadian sebenarnya. Tidak 

melakukan pelanggaran terhadap kode etik atau pun etika jurnalisme, seorang 

jurnalis juga harus selalu melakukan verifikasi dan konfirmasi kepada narasumber, 
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lembaga, klub-klub yang bersangkutan untuk menanyakan kebanaran dari 

informasi yang di dapat. Alat komunikasi baru atau media sosial, yang dapat 

membantu jurnalis dalam mengumpulkan informasi. Informasi yang didapatkan  

oleh jurnalis, dikemas semenarik mungkin lalu dipublikasikan melalui media sosial 

agar masyarakat dapat membaca dan mendapatkan informasi yang sedang terjadi.  

5.2 SARAN  

5.2.1 SARAN AKADEMIS 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode Studi Kasus Robert 

E. Stake, sebagai metode yang tepat untuk melakukan penelitian tentang 

pengumpulan informasi melalui media sosial, sumber informasi dari media 

sosial yang berpegang kepada kode etik dan etika jurnalisme, dan standar 

berita. Dari metode ini juga dapat mengetahui ada cara atau teknik 

pengumpulan berita menggunakan media sosial, dan proses pembuatan 

berita. Penelitian dengan tema besar jurnalistik olahraga di Indonesia sendiri 

masih sangat jarang ditemukan. 

Menurut peneliti, apa bila ada penelitian selanjutnya dapat meneliti 

melakukan survei terhadap wartawan dari wartawan pemula, madya, dan 

senior, seberapa efektifitas menggunakan media sosial dalam mencari ide 

berita, referensi, dan dapat dilihat apakah berita yang dihasilkan melalui 

media sosial akan berubah atau tidak dan seberapa penting atau tidak kantor 

berita memberikan pembelajaran terhadap jurnalis mengenai standar 

pembuatan berita.  
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5.2.2 SARAN PRAKTIS 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. Peneliti menyarakan 

penelitian tentang menggunakan media sosial untuk membuat berita, Sumber 

informasi dari media sosial yang tetap berpegang kepada kode etik dan etika 

jurnalisme dengan melengkapi data media sosial, serta standar pembuatan 

berita yang diharapkan lebih bervariasi mengikuti perkembangan zaman 

teknologi yang semakin meningkat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


